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Abstrak — Dalam prroses penentuan kelayakan kredit pada UD.Akmal motor saat ini masih dilakukan
secara subjektif dan atas dasar penilaian yang sudah ditentukan oleh perusahaan, sehingga terkadang
menyebabkan lamanya waktu memberikankredit dan ketidakpuasaan serta menimbulkan pertanyaan. Dengan
adanya sistem pendukung keputusan kelayakan kredit ini maka kriteria-kriteria penentuan menjadi lebih jelas
dan keputusan yang dihasilkan menjadi lebih akurat karena telah sesuai dengan fakta/kenyataan yang ada.
Penelitian dengan judul implementasi metode multi factor evaluation process untuk permintaan kelayakan kredit
ini dirancang dengan maksud membantu pihak UD. Akmal Motor dalam mennetuntukan kreditur yang layak
dengan memperluas kapabilitas mereka, namun tidak menggantikan penilaian mereka. Dalam penelitian ini
ditetapkan ada 6 kriteria yang digunakan sebagai acuan davi sistem ini diantaranya Umur, Status, Pekerjaan,
Penghasilan, Rekenging Listrik, Uang muka. Hasil dari perhitungan kredit menggunakan metode multi factor
evaluation process ini dapat diperoleh data Bobot Evaluasi dari anam adalah 0,2158. bobot Evaluasi aris
adalah 0,1895. bobot Evaluasi anang adalah 0,3053. bobot Evaluasi Agas adalah 0,3105. Kesimpulannya
adalah aris mendapatkan nilai terendah yang menjadikanya belum layak direkomendasikan dan anang yang
mendapat nilai tertinggi layak untuk mendapat rekomendasi kredit.

Kata Kunci — MFEP, Keyalakan Kredit, Teknik Informatika

1.PENDAHULUAN dan dalam penyimpanan atau pencarian rasio yang
telah tersimpan jika akan dicocokan dengan

UD. Akmal Motor merupakan unit dagang informasi pelanggan yang baru diperoleh.

yang Dbergerak dibidang jasa penjualan dan

pengkreditan motor. motor merupakan salah satu Dalam penelitian sebelumnya yang berjudul
kendaraan yang cukup popular dikalangan “sistem pendukung keputusan dalam merekomen-
masyarakat hal ini terbukti dengan banyaknya dasikan tempat les musik dipematang siantar
pengguna motor baik di daerah perkotaan ataupun menggunakan metode multifactor evaluation process
pedesaan. Banyak masyarakat yang lebih memilih (mfep) ” berdasarkan hasil penelitian penulis
naik kendaraan pribadi berupa sepeda motor membuat  penelitian  dengan  tujuan membantu
daripada kendaraan umum untuk berpindah dari satu masyakarakat untu menentukan tempat les music
tempat ke tempat yang lain. Karena biaya yang berdasarkan 5 kriteria dengan mengunakan metode
dikeluarkan relatif lebih murah dibandingkan dengan multi factor evaluatin proses (MFEP)[1].

mobil.

Dalam penelitian sebemelumnya yang berjudul
sistem pendukung keputusan pemberian bantuan

13

Dalam mendapatkan kendaraan bermotor,

masyarakat telah ditawarkan dengan berbagai pada masyarakat desa sawit rejo dengan
kemudahan dalam pembelian kendaraan bermotor. menggunakan metode multi factor evaluation
Salah satunya adalah pengkreditan dalam UD. process (mfep) “berdasarkan penelitian ini penulis
Akmal Motor pemilihan penerima kredit motor membuat penelitian dengan tujuan membantu
merupakan suatu permasalahan yang sangat penting. mempercepat proses menentukan penerima bantuan

akan meningkatkan kinerja desa sawit rejo dalam
pengambilan keputusan, memudahkan pihak desa
sawit rejo dalam mencari data penerima bantuan
yang akan melakukan perbaikan jalan akan
mempercepat dan mempermudah desa sawit rejo
dalam mencari kembali data penerima bantuan dan
karna sistemnya mengunakan database memudahkan
dalam penyimpanan data schingga mengurangi
penilaian kelayakan kredit dengan data base terjadinya kehilangan data [2].
yang digunakan masih dengan buku sehingga
membutuhkan waktu yang lama untuk pengolahan

Dengan banyaknya permintaan kredit motor,
pihak pemberi kredit harus bisa cermat dalam
memilih para pelanggalan, dikarenakan dengan
sistem ini pemberi kredit mempunyai piutang
sehingga dalam pemilihan calon pelanggan harus
dilakukan secara teliti agar tidak terjadi kesulitan
dalam pembayaran angguran kendaran.

Dalam penelitian sebelumnya yang berjudul “
Penerapan Metode Multi Factor Evaluation Process
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untuk Pemilihan Tanaman Pangan di Kabupaten
Musi Rawas penggunaan metode MFEP”
memberikan hasil yang cukup baik, dalam penelitian
ini peneliti menggunakan metode yang sama dengan
bobot dan kriteria yang lebih banyak dari penelian
sebelumnya, dengan harapan mendapatkan hasil
yang lebih baik lagi [3].

Sistem Pendukung Keputusan ini dimaksudkan
untuk menjadi alat bantu pengambil keputusan
dalam hal ini UD. Akmal Motor untuk memperluas
kapabilitas mereka, namun tidak menggantikan
penilaian mereka.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang diterapkan pada
penelitian ini adalah dengan pengembangan metode
waterfall. Metode waterfall merupakan model
pengembangan sistem informasi yang sistematik dan
sekuensial [4]. Metode Waterfall memiliki tahapan-
tahapan sebagai berikut [5]:

2.1 Requirements analysis and definition
Layanan sistem, kendala, dan tujuan ditetapkan
oleh hasil konsultasi dengan pengguna yang
kemudian didefinisikan secara rinci dan
berfungsi sebagai spesifikasi sistem.

System and software design

Tahapan perancangan sistem mengalokasikan
kebutuhan-kebutuhan sistem baik perangkat
keras maupun perangkat Ilunak dengan
membentuk  arsitektur  sistem secara
keseluruhan. Perancangan perangkat lunak
melibatkan identifikasi dan penggambaran
abstraksi sistem dasar perangkat lunak dan
hubungannya.

Implementation and unit testing

Pada tahap ini, perancangan perangkat lunak
direalisasikan sebagai serangkaian program
atau unit program. Pengujian melibatkan
verifikasi bahwa setiap unit memenuhi
spesifikasinya.

Integration and system testing

Unit-unit individu program atau program
digabung dan diuji sebagai sebuah sistem
lengkap untuk memastikan apakah sesuai
dengan kebutuhan perangkat lunak atau tidak.
Setelah pengujian, perangkat Iunak dapat
dikirimkan ke customer.

Operation and maintenance

Biasanya (walaupun tidak selalu), tahapan ini
merupakan tahapan yang paling panjang.
Sistem dipasang dan digunakan secara nyata.
Maintenance melibatkan pembetulan kesalahan
yang tidak ditemukan pada tahapan-tahapan
sebelumnya, meningkatkan implementasi dari
unit sistem, dan meningkatkan layanan sistem
sebagai kebutuhan baru.

2.2

23

24

2.5
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Gambar 1. Metode Waterfall

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan merupakan
sistem informasi interaktif yang menyediakan
informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data.
Sistem ini digunakan untuk membantu pengambilan
keputusan dalam situasi yang semiterstruktur dan
situasi yang tidak terstruktur, dimana tidak seorang
pun tahu secara pasti bagaimana keputusan
seharusnya dibuat [6]

Sistem pendukung keputusan merupakan
sistem informasi yang spesifik yang ditujukan untuk
memecahkan masalah tertentu yang harus
dipecahkan [7]

SPK juga dapat didefinisikan sebagai “sistem
berbasis komputer interaktif, yang membantu para
pengambil keputusan untuk menggunakan data dan
berbagai model untuk memecahkan masalah tidak
terstruktur” [8].

SPK dirancang untuk menunjang seluruh
tahapan pembuatan keputusan yang dimulai dari
tahap mengidentifikasi masalah, memilih data yang
relevan, menentukan pendekatan yang digunakan
dalam proses pembuatan keputusan, sampai pada
kegiatan mengevaluasi pemilihan alternatif.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa,
sistem pendukung keputusan adalah suatu sistem
berbasis komputer yang dapat menghasilkan
alternatif terbaik yang telah ditentukan berdasarkan
kriteria-kriteria tertentu untuk membantu para
pengambil keputusan dalam menentukan keputusan
secara objektif.
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3.2 Metode Multi Factor Evalution Process
(MFEP)

Metode Multi Factor Evalution Process
(MFEP) adalah salah satu metode kuantitatif yang
menggunakan sistem pembobotan dalam
pengambilan keputusan. Pada metode MFEP ini
pengambil keputusan akan menimbang faktor-faktor
yang mempunyai pengaruh terhadap alternatif
pilihan secara subjektif dan intuitif. Dalam metode
MFEP seluruh kriteria yang menjadi faktor penting
dalam melakukan pertimbangan diberi pembobotan
(weighting) yang sesuai, demikian juga setiap
alternatif akan diberi nilai terhadap faktorfaktor
penting yang ada, yang kemudian akan dilakukan
evaluasi setiap alternatif berkaitan dengan faktor -
faktor pertimbangan tersebut. Alternatif yang
memperoleh nilai evaluasi tertinggi adalah solusi
terbaik berdasarkan faktor - faktor penting yang
telah dipilih. [9].

Konsep Dasar Penggunaan Metode Multifactor

Evaluation Process (MFEP) Di bawah ini
merupakan konsep dasar atau langkah — langkah
proses  perhitungan  menggunakan  metode

Multifactor Evaluation Process (MFEP), yaitu:

1) Menentukan kriteria/factor dan bobot nilai
dimana total pembobotan harus sama dengan 1
(3 pembobotan = 1).

2) Menentukan kriteria/factor dan bobot nilai
dimana total pembobotan harus sama dengan 1
(3 pembobotan = 1).

3) Memasukan nilai untuk setiap kriteria/faktor
yang mempengaruhi pengambilan keputusan dari
data yang akan diproses, nilai yang dimasukkan
dalam proses merupakan nilai objektif, yaitu
sudah pasti factor evaluation yang nilainya
antara 0 - 1.

4) Proses perhitungan weight evaluation yang
merupakan proses perhitungan bobot antara
factor weight dan factor evaluation dengan serta
penjumlahan seluruh hasil weight evaluations
untuk memperoleh total hasil evaluasi.[10].

Algoritma Metode Metode  Multifactor

Evaluation Process (MFEP) Dibawah ini merupakan

Algoritma atau Proses perhitungan menggunakan

Metode Multifactor Evaluation Process (MFEP),

yaitu:

WE=FWxE (1)
2WEi=WEI + WE2 + WE3 + ..... 2)
WE  :Nilai bobot evaluasi
FW  :Nilai bobot faktor
E : Nilai evaluasi faktor

2WEi : total nilai bobot evaluasi
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Dalam penerapan MFEP yang harus dilakukan
pertaman kali adalah penentuan faktor - faktor yang
dianggap penting dalam penyidik yang diterima.
Langkah selanjutnya adalah membandingan faktor -
faktor tersebut untuk mendapatkan faktor mana yang
paling penting, kedua terpenting, dan seterusnya.
Dan selanjutnya adalah memberikan pembobotan
kepada faktor - faktor yang digunakan dimana total
pembobotan harus sama dengan 1 (¥pembobotan =

1).

Terdapat beberapa  kriteria-kriteria ~ yang
dibutuhkan untuk menentukan kelayakan terhadap
para kreditur. Ada 6 kriteria - kriteria yang akan
dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan
tersebut

Adapun kriteria-kriteria tersebut adalah sebagai
berikut :

Tabel 1. Kriteria Dan Bobot

No Kriteria Bobot (W)
1 Umur 0,15789
2 Status 0,10526
3 Pekerjaan 0,10526
4 Penghasilan 0,15789
5 Reg listrik 0,15789
6 Uang muka 0,31579
Total 1
Tabel 1. diatas merupakan tabel kriteria dan nilai
bobot.
Tabel 2. Sub Kriteria Status
Kriteria Sub kriteria bobot
status Belum kawin 0,6
kawin 0,4
total 1
Tabel 2 diatas merupakan tabel dari sub kriteria
Status
Tabel 3. Sub Kriteria Umur
Kriteria Sub kriteria bobot
Umur Kurang dari 20 tahun 0,1
21 —30 tahun 0,2
31 —40 tahun 0,3
41 — 50 tahun 0,4
Total 1
Tabel 3 diatas merupakan tabel dari sub kriteria
Umur
Tabel 4. Sub Kriteria Pekerjaan
Kriteria Sub kriteria bobot
Pekerjaan Wiraswasta 0,3
Swastra 0,3
PNS 0,4
Total 1

Tabel 4 diatas merupakan tabel dari sub kriteria

Pekerjaan
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Tabel 5. Sub kriteria Penghasilan

Kriteria Sub kriteria bobot
Penghasilan Kurang dari 1 juta 0,1
1-2juta 0,2
2 —3 juta 0,3
Lebih dari 4 juta 0,4
Total 1

Tabel 5 diatas merupakan tabel dari sub kriteria
penghasilan.

Tabel 6. Sub Kriteria Reg Listrik
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Tabel 11 Nilai faktor data pemohon

kriteria Aris Anang
Umur 0,2 0,2
status 0,6 0,4
pekerjaan 0,3 0,4
penghasilan 0,1 0,4
reg listrik 0,1 0,2
uang muka 0,1 0,3

Setelah nilai faktor diketahui, nilai faktor tersebut
akan dinormalisai seperti yang dilihat ditabel 10.

Kriteria Sub kriteria bobot Tabel 12. Nomalisasi daya pemohon
Reg listrik | Kurang dari Rp100.000 | 0,1 kriteria Anam Agas
Rp. 100.000 — 150.000 | 0,2 umur 0,0158 0,0474
Rp. 150.000 — 200.000 | 0,3 status 0,0632 0,0421
Lebih dari Rp. 200.000 | 04 pekerjaan 0,0421 0,0316
Total 1 penghasilan 0,0316 0,0474
Tabel 6 merupakan tabel dari sub kriteria Listrik reg listrik 0,0316 0,0474
k 1 4
Tabel 7. Sub Kriteria Uang Muka —ang e 0,0316 0,0947
Kriteria Sub kriteria bobot Tabel 13 Nomalisasi daya pemohon
Uang muka 5% 0,1 — -
kriteria Aris Anang
6-15% 0,2
o umur 0,0316 0,0316
15-30% 0,3
Lebih dari 30 % 04 status 0,0632 0,0421
Total i pekerjaan 0,0316 0,0421
Tabel 7 diatas merupakan tabel nilai sub kriteria peng.has.llan 0,0158 0,0632
Uang muka reg listrik 0,0158 0,0316
Tabel 8 Data pemohon uang muka 0,0316 0,0947
Nama Anam Agas
Unmur 9 33 X Wanam : (0,0158 + 0,0632 + 0,0421 + 0,0316 +
Status Blm kawin Kawin 0,0316 + 0,03 16) =0,2158
Pekerjaan PNS Swasta
Penghasilan Rp. 1.700.000 Rp. 2.240.000 X Wagas : (0,0474 + 0,0421 + 0,0316 + 0,0474 +
Reg listrik Rp. 134.000 Rp. 210.000 0,0474 + 0,0947) = 0,3105
Uang muka 5% 10%
Y Waris : (0,0316 + 0,0632 + 0,0316 + 0,0158 +
Tabel 9 Data pemohon 0,0158 +0,0316) = 0,1895
Nama Aris Anang T Wanang: (0,0316 + 0,0421 + 0,0421 + 0,0632 +
Umur 22 27 0,0316 + 0,0947) = 0,3053
Status Blm kawin Blm kawin
Pekerjaan Wiraswasta PNS Dilihat dari hasil di atas dapat disimpulkan
Penghasilan Rp. 940.000 Rp. 4.340.000 agas mendapat nilai tertinggi dengan 0,3105
Reg listrik Rp. 84.000 Rp. 120.000 direkomendasikan layak mendapat kan kredit dan
Uang muka 5% 15% nilai terrendah didapat aris dengan nilai 0,1895.

Tabel 9 adalah tabel data pemohon yang akan
dirubah menjadi nilai faktor di tabel 10.

Tabel 10.Nilai faktor data pemohon
kriteria Anam Agas
Umur 0,1 0,3
status 0,6 0,4
pekerjaan 0,4 0,3
penghasilan 0,2 0,3
reg listrik 0,2 0,3
uang muka 0,1 0,3

Berikut adalah hasil dari penerapan metode MFEP

Gambar 2. From Kriteria
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Gambar 2 merupakan form kriteria dimana
user bisa menginputkan kriteria dan sub kriteria
beserta nolai bobotnya

Gambar 3. Form Pemohon

Gambar diatas merupakan form pemohon
dimana user menginputkan No KTP, Nama, No KK,
Alamat, No HP, Umur, Status, Pekerjaan,
Penghasilan, Reg Listrik, Uang muka.

s o Ptz

x

Gambar 4. Form Nilai Faktor

Gambar 4 merupakan form nilai faktor dimana
inputan nilai dari form pemohon di nomalisasi
menjadi nilai faktor.

Sas
Perkatan

Fekwan Poghasn  Feg Ltk g Moka

Tokd Wt

|71

Gambar 5 form Hasil

Gambar diatas merupakan form hasil dimana
memuat nilai faktor yang sudah di hitung dan ditotal
menjadi nilai Total Weight.

4. SIMPULAN

Dari pembahasan diatas maka dapat disimpulkan
bahwa :

1) Metode Multi Factor Evaluation Process (MFEP)
bisa digunakan sebagai salah satu metode
pembobotan dalam proes pengambilan keputusan
dapat digunakan dalam proses memilih siapa saja
yang layak mendapat kan kredit.

2) Sistem ini dapat mempercepat jalanya proses
menentukan penerima Kredit yang layak.
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3) Proses pertitungan baik secara manual dan
menggunakan sistem didapat hasil yang relative
sama.

5. SARAN

Dapat dikembangkan lagi dengan meng-
kombinasikan metode DSS yang lain seperti SAW,
ELECTRE, MPE, PROMETHEE dan lain- lain.
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